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People in the world cannot live without interaction and communication 
with someone else because they belong to social community. One of strategy 
which is used in communication is politeness. This study is about politeness 
strategy. The meaning of politeness in this study is the act of people to please 
someone’s feeling or minimize the face threatening acts (FTA). It is important for 
people to know various standards of politeness as a way to have better 
communication with other people. Object of the study is Indonesian Stand Up 
Comedy Season I. Two problems of the study are formulated as follows: (1) What 
FTA strategies are performed by Ryan in “Indonesian Stand Up Comedy I Season 
I” ? and (2) What politeness strategies are used by Ryan in “Indonesian Stand Up 
Comedy I Season I” ? 
This research uses qualitative approach. The data source is the transcript of 
Ryan’s utterances in “Indonesian Stand Up Comedy Season I”. In this research, 
the researcher used document analysis because the data which are analyzed are the 
utterances containing of FTA and politeness strategies in “Indonesian Stand Up 
Comedy Season I”. 
The writer found that Ryan applies FTA strategies containing on record 
and off record with baldly on record is the most used.In performing FTA, the 
speaker intended to use strategies which can make audiences laugh. It means that 
the baldly on-record strategy is the most effective strategy to  make a joke and 
make  audience laugh rather than another strategy. 
The writer suggests to the next researchers to use the other objects which 
reflect more about the appliance of FTA in daily life to make the readers more 
understand the concept of performing FTA in real life, especially in analyzing 
how another stand up comedian apply politeness strategies. The next researchers 
can compare the result of their analysis to know whether baldly on-record strategy 











Kurniawati, Anisa. 2014. Strategi Kesantunan Oleh Pemenang Dalam Stand 
Up Komedi Indonesia Season I. Program Studi Sastra Inggris, Universitas 
Brawijaya. Pembimbing: (I) Nurul Chojimah, (II) Ida Puji Lestari. 
 
Kata Kunci: kesantunan, muka, tindakan memuaskan muka 
 
Manusia di dunia tidak dapat  hidup tanpa interaksi dan komunikasi satu 
sama lain karena mereka merupakan bagian dari komunitas sosial. Salah satu 
strategi yang digunakan dalam komunikasi adalah kesantunan. Kajian ini 
berbicara tentang strategi kesantunan untuk memberi pemahaman terhadap 
maksud pembicara dan apa yang ditangkap oleh pendengar. Maksud kesantunan 
dalam kajian ini adalah tindakan orang-orang untuk menyenangkan perasaan 
seseorang atau dengan kata lain tindakan memuaskan muka. Sangatlah penting 
bagi orang-orang untuk mengetahui variasi kesantunan sebagai cara untuk 
menciptakan komunikasi yang lebih baik satu sama lain. Objek dalam kajian ini 
adalah Stand Up Comedy Indonesia Season I. Dua rumusan masalah 
diformulasikan sebagai berikut : (1) Apa saja tindakan memuaskan muka yang 
digunakan Ryan dalam Stand Up Comedy Indonesia Season I” ? (2) Apa saja 
strategi kesantunan yang digunakan Ryan dalam Stand Up Comedy Indonesia 
Season I” ? 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Sumber datanya adalah 
transkrip kata-kata Ryan dalam “Stand Up Comedy Indonesia Season I”. Dalam 
penelitian ini, penulis menggunakan dokumen analisis karena data yang dianalisis 
adalah kalimat-kalimat yang mengandung tindakan memuaskan muka dan strategi 
kesantunan dalam “Stand Up Comedy Indonesia Season I”. 
Penulis menemukan bahwa Ryan mengaplikasikan strategi memuaskan 
muka yang terdiri dari on-record dan off record dengan baldly on record yang 
paling banyak digunakan. Dalam tindakan ini, pembicara bermaksud 
menggunakan strategi yang dapat membuat penonton tertawa. Ini berarti bahwa 
strategi baldly on-record adalah strategi paling efektif untuk membuat humor dan 
membuat penonton tertawa daripada strategi lainnya. Penulis menyarankan  pada 
peneliti selanjutnya untuk menggunakan objek lain yang mencerminkan aplikasi 
dari tindakan memuaskan muka khususnya dalam menganalisis bagaimana stand 
up comedian lainnya menggunakan strategi kesantunan sebagai bahan 
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